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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dinamika pergeseran paradigma penafsiran terhadap 

QS. al-An‘ām [6]:151 dan QS. al-Isrā’ [17]:31 dalam tradisi tafsir Indonesia, 

khususnya terkait larangan membunuh anak karena takut miskin. Kajian ini 

berangkat dari pemahaman bahwa penafsiran tekstual-klasik menempatkan ayat-

ayat tersebut dalam kerangka pemaknaan literal dan historis praktik wa’d, sesuai 

dengan konteks sosial dan kebutuhan masyarakat pada masanya. Penelitian ini 

memetakan kecenderungan penafsiran dalam lima karya tafsir Indonesia, Tarjumān 

al-Mustafīd, Marāḥ Labīd, Tafsir Qur’an Karim, Tafsir al-Azhar, dan Tafsir al-

Mishbah untuk melihat dinamika perubahan cara mufassir mengaktualkan makna 

ayat. Analisis dilakukan melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan 

dengan kerangka analisis paradigmatik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan penafsiran terhadap ayat-ayat larangan membunuh anak dalam tafsir 

Indonesia berlangsung secara gradual, dari paradigma tekstual menuju paradigma 

kontekstual. Pergeseran tersebut tampak pada dua aspek utama: pertama, perluasan 

pemaknaan larangan membunuh anak dari tindakan pembunuhan fisik menuju 

berbagai bentuk penghilangan hak hidup anak secara tidak langsung; kedua, 

munculnya dimensi tanggung jawab sosial dan kolektif sebagai implikasi etis ayat 

dalam tafsir modern. Temuan ini menunjukkan bahwa pergeseran paradigma tafsir 

di Indonesia tidak merefleksikan perubahan pada kitab tafsir sebagai karya, 

melainkan perubahan dalam cara mufassir memaknai dan mengaktualkan pesan Al-

Qur’an seiring dinamika realitas sosial 

Kata Kunci: Pardigma Tafsir, Tafsir Indonesia, Tafsir Tekstual, Tafsir Kontekstual 



 

ABSTRACT 

This study analyzes the dynamics of paradigm shifts in the interpretation of QS. al-

An'ām [6]:151 and QS. al-Isrā' [17]:31 in the Indonesian tafsir tradition, particularly 

in relation to the prohibition of killing children for fear of poverty. This study 

departs from the understanding that textual-classical interpretation places these 

verses in the framework of literal and historical interpretation of wa'd, in accordance 

with the social context and needs of the community at that time. This study maps 

the trends of interpretation in five Indonesian tafsir works, Tarjumān al-Mustafīd, 

Marāḥ Labīd, Tafsir Qur’an Karim, Tafsir al-Azhar, and Tafsir al-Mishbah, to 

observe the dynamics of change in the way mufassir actualize the meaning of the 

verses. The analysis was conducted through a qualitative approach based on a 

literature study with a paradigmatic analysis framework. The results show that the 

development of interpretations of verses prohibiting the killing of children in 

Indonesian tafsir has been gradual, from a textual paradigm to a contextual 

paradigm. This shift is evident in two main aspects: first, the expansion of the 

meaning of the prohibition of killing children from physical murder to various 

forms of indirect deprivation of children's right to life; second, the emergence of the 

dimension of social and collective responsibility as the ethical implications of the 

verse in modern tafsir. These findings show that the paradigm shift in interpretation 

in Indonesia does not reflect a change in the book of interpretation as a work, but 

rather a change in the way interpreters interpret and actualize the message of the 

Qur'an in line with the dynamics of social reality. 

 

Keywords: Interpretation Paradigm, Indonesian Interpretation, Textual 

Interpretation, Contextual Interpretation 
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PANDUAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor 158 tahun 

1987 dan Nomor 0543b/u1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan  

No Arabic Latin Keterangan  No Arabic Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط .16 

t dengan titik 

di bawah 

 ẓ ظ .B -  17 ب .2
z dengan titik 

di bawah 

 ‘ ع  .T -  18 ت .3
apostrof 

terbalik 

 Ś ث .4
s dengan titik 

di atas 
 - g غ  .19 

 - f ف .J -  20 ج .5

 ḥ ح .6
h dengan titik 

di bawah 
 - q ق  .21 

 - k ك .Kh -  22 خ .7

 - l ل .D -  23 د .8

 Ż ذ .9
z dengan titik 

di atas 
 - m م .24 

 - n ن .R -  25 ر .10

 - w و .Z -  26 ز .11

 - h ه  .S -  27 س .12

 Apostrof ‵ ء .Sy -  28 ش .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

di bawah 
 - y ي .29 

 ḍ ض .15
d dengan titik 

di bawah 
     

2. Vokal Pendek 

 
= a  ََكَتب kataba 

 = i  َسُئِل su`ila 

 = u  ُيَذْهَب yażhabu 

 



 

3. Vocal Panjang 

 kāna كاَنَ  Ā = ا

 Sīqa سِي قَ  Ī = اِي  

 Kūnū كُو نُ و ا  Ū = اوُ  

 

4. Diftong 

 laita ليَ تَ  ai = اَي  

 qaula قَ و لَ  au = اوَ  

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh:  ربنّا   ditulis   rabbanā 

6. Alif Lam (ال); 
Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  الكافرون   ditulis   al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

Contoh: الرجال   ditulis    ar-rijāl 

7. Tā` Marbutah (ة) 
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:   البقرة  ditulis   al-Baqarah 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  زكاةالمال   ditulis   zakat al-māl 

 

 


